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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul 

Pendidikan adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Hampir semua orang akan dikenai pendidikan dan 

melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan 

kehidupan manusia.
1
 Di era globalisasi sekarang ini, pendidikan di Indonesia 

mendapatkan perhatian yang khusus bagi pemerintah, karena di zaman penjajahan 

dahulu bangsa Indonesia banyak yang buta huruf, untuk memberantas buta huruf 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa, maka setiap warga negara diberikan hak 

yang sama untuk mendapatkan pendidikan. 

Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang RI nomor 14 tahun 

2005 dan nomor 20 tahun 2003 sebagai berikut: 

Bahwa pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Republik Indonesia tahun 1945.
2
 

 

 Sehingga dengan pendidikan yang merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual 

                                                 
1
 Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.1 

2
 Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 dan No 20 Tahun 2003, Tentang Guru dan 

Dosen, Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h.5 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang sedang berkembang dan tidak lama 

lagi akan memasuki perdagangan bebas. Maka pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan bagi 

bangsa yang bersangkutan. Dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. dewasa ini hal tersebut membawa pengaruh yang 

sangat penting dalam bidang pendidikan. Akibat pengaruh tersebut, pendidikan 

semakin mengalami kemajuan sehingga mendorong berbagai usaha pembaharuan. 

 Kemajuan teknologi modern adalah salah satu faktor yang turut 

menunjang usaha pembaharuan. Peranan teknologi sudah sedemikian 

menonjolnya, terutama pada masyarakat dari negara-negara yang sedang 

berkembang. Pemerintah dan masyarakatnya memberikan perhatian secara 

maksimal, karena mereka telah menyadari peranan dan fungsi teknologi itu bagi 

kehidupan mereka. Mereka telah sampai pada taraf pemikiran yang tinggi dan 

telah melaksanakannya dalam dunia pendidikan di sekolah. Mereka telah yakin 

bahwa untuk hidup dalam masyarakat yang modern, harus dimulai dari 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan di sekolah harus 

berjalan seimbang dan serasi sesuai dengan kebutuhan, aspirasi dan norma-norma 

dalam masyarakat. 

 Dalam dunia pendidikan, ada yang disebut dengan media pembelajaran 

yang merupakan bagian integral dalam sistem pengajaran. Media merupakan 

sarana atau fasilitas yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar untuk 
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mengatasi hambatan komunikasi dalam menyampaikan bahan pelajaran. Dengan 

teratasinya hambatan tersebut, memungkinkan terjadinya peningkatan kualitas 

hasil belajar para siswa. 

 Banyak macam media dapat digunakan, penggunaannya meliputi manfaat 

yang banyak pula. Penggunaan media didasarkan kepada pemilihannya yang 

tepat, sehingga dapat memperbesar arti dan fungsi dalam menunjang efektifitas 

dan efesiensi proses belajar mengajar.
3
 Dengan demikian, penggunaan media 

sangat menunjang dalam proses belajar mengajar. 

 Seiring dengan perkembangan iptek, maka alternatif pemilihan sumber 

belajar dan media pembelajaran menjadi lebih beragam, seperti: buku teks, modul, 

over head proyektor (OHP), film, video, televisi, tape recorder, internet, komputer 

dan lain sebagainya.
4
 Keberadaan media pembelajaran tersebut tentunya harus 

selaras dengan variable kondisi pembelajaran. Dengan demikian, guru profesional 

dituntut harus mampu merencanakan, meneliti, dan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang tersedia disekitarnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

 Banyak macam media dapat digunakan, namun disini media dibatasi 

hanya pada media audio visual. Penggunaannya meliputi manfaat yang banyak 

pula. Sebagaimana kita ketahui, secara umum penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar untuk membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar. Media 

juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, menyajikan bahan 

                                                 
3
 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Citra Aditiya Bakti, 1989), h.1-4 

4
 Rodhatul Jannah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Pers, 2009), h. 1 
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dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran dan mendapatkan 

informasi.
5
 

 Penggunaan media juga telah dijelaskan dalam Alquran, sebagaimana ayat 

yang mula-mula turun yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan pada surah 

Al-Alaq ayat 1-5 

   

      

      

   

     

     

       

  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. menjadikan kalam sebagai 

alat atau media untuk mengembangkan pengetahuan dan Allah mengajar manusia 

dengan perantara baca tulis melalui pena sebagai media. 

 Dengan demikian, media audio visual merupakan dasar yang sangat 

diperlukan dalam pendidikan dan dapat mempermudah tujuan pembelajaran demi 

berhasilnya proses pendidikan di sekolah dan juga untuk menghadapi 

perkembangan dunia yang serba canggih dan maju sekarang ini, sehingga guru di 

tuntut untuk bersikap kreatif dalam menggunakan media sebagai penunjang 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Karena pada saat berlangsungnya 

pembelajaran PAI, penggunaan media sebagai alat bantu sangat membantu guru 

dalam memberikan suatu penjelasan materi pelajaran, baik yang bersifat konkret 

maupun abstrak. 

                                                 
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.18 



5 

 

 

 

 Media tersebut mempermudah pemahaman dan pengertian siswa terhadap 

pesan yang ingin disampaikan oleh guru. Misalnya pada materi shalat, tidak hanya 

dengan serentetan rukun-rukun yang dijelaskan tapi juga dapat ditampilkan film 

yang menampilkan gerakan di sertai bacaan shalat, gambar-gambar atau poster 

yang disesuaikan dengan bahan yang diajarkan. sehingga guru sebagai orang yang 

terlibat langsung dengan pendidikan siswa, tentulah mengerti akan kebutuhannya 

terutama pendidikan agama yang dalam penyampaiannya memerlukan 

pemahaman kepada siswa. Yang mana mata pelajaran PAI ini yang nantinya 

menjadi bekal bagi siswa dalam kehidupannya. 

 Berdasarkan penjajakan awal yang penulis lakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin, Di sana sudah 

menggunakan media pembelajran audio visual, diantaranya: LCD dengan 

perangkatnya: laptop, speaker aktif, slide, layar khusus, komputer dan gambar-

gambar. Hampir disetiap ruangan kelas tersedia media tersebut. Namun apakah 

media audio visual tersebut telah dimanfaatkan secara meksimal belum diketahui 

secara jelas.   

 Beranjak dari kenyataan diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai bagaimana penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran PAI, sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efesein. 

melalui sebuah penelitian ilmiah yang penulis tuangkan dalam skripsi yang 

berjudul Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran PAI Kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah 

Banjarmasin.   
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Untuk menghindari penafsiran judul skripsi di atas, maka penulis merasa 

perlu menegaskan sebagai berikut: 

1. Penggunaan 

Penggunaan adalah hal (perbuatan dan sebagainya), mempergunakan 

sesuatu.
6
 Adapun yang di maksud penggunaan dalam pembahasan ini adalah 

penggunaan media audio visual pada mata pelajaran PAI. Dalam penggunaan 

media audio visual dalam mata pelajaran PAI ini meliputi: kemampuan, 

pemanfaatan, kesesuaian dan materi-materi yang menggunakan media audio 

visual. 

2. Media pembelajaran audio adalah media yang dapat menyampaikan 

pesan/informasi dengan menggunakan suara sehingga dapat diterima oleh 

indra pendengaran.
7
 Media audio adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja.
8
 Media visual digunakan dalam proses pembelajaran 

hanya melibatkan indra penglihatan.
9
 Jadi, media audio visual adalah media 

yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar, jenis media ini  mempunyai 

kemampuan yang lebih baik, pemahaman yang dipakai melalui media audi 

visual merupakan cara yang tepat digunakan di kelas. Yang dimaksud media 

audio visual dalam penelitian ini yaitu LCD dengan perangkatnya laptop, 

speaker aktif, layar khusus, slide, komputer . 

                                                 
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1999), h.42  

7
 Azhar Arsyad, op.cit, h.101  

8
 Sudirman, dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h. 206 

9
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1996), h. 140 
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3. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan pembelajaran 

tentang Agama Islam, meliputi: unsur keimanan, ibadah (fiqih), Alquran dan 

hadis, aqidah akhlak dan tarikh.  

4. Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu, disingkat dengan (SMPIT) 

Ukhuwah Banjarmasin adalah sebuah yayasan yang berupaya 

mengembangkan sistem pendidikan yang mengintegrasikan antar ilmu agama 

dengan ilmu umum yang mempunyai sarana-sarana dan media yang cukup 

memadai. 

 Jadi, yang dimaksud judul diatas adalah bagaimana penggunaan media 

audio visual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) oleh guru pada 

siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah 

Banjarmasin dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif dan tidak membosankan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar terarah pemasalahan yang diteliti, maka permasalahan dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana penggunaan media audio visual oleh guru pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas VIII di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan media audio visual  

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMPIT Ukhuwah 

Banjarmasin? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah. 

1. Mengetahui bagaimana penggunaan media audio visual oleh guru pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMPIT Ukhuwah 

Banjarmasin. 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan media 

audio visual  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di 

SMPIT Ukhuwah Banjarmasin. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Alasan yang mendasari penulis untuk mengadakan penelitian ini adalah. 

1. Media pengajaran adalah bagian yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar dan menambah semangat atau motivasi belajar siswa. 

2. Melihat keadaan pendidikan sekarang tanpa adanya media pembelajaran akan 

jauh ketertinggalan. 

3. Sistem pendidikan yang baru serta kurikulum yang dipakai sekarang menuntut 

guru dan calon guru untuk lebih meningkatkan kualitas pelaksanaan belajar 

mengajar untuk masa-masa selanjutnya. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
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1. Bahan masukan dan bahan informasi bagi lembaga pendidikan tentang 

perkembangan ilmu dan teknologi penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Penggunaan media tidak hanya pada papan tulis dan batu kapur tetapi bersifat 

variatif seiring perkembangan zaman. 

3. Keaktifan siswa dan perhatiannya terhadap bahan yang diajarkan lebih fokus. 

4. Motivasi belajar siswa diharapkan dapat meningkat dan siswa lebih 

bersemangat dalam belajar. 

5. Memberikan masukan kepada guru atau pimpinan sekolah dalam penggunaan 

media pembelajaran dalam mengelola proses belajar mengajar sehingga siswa 

bisa termotivasi untuk belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

secara maksimal.  

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam peninjauan yang dilakukan, sepengetahuan penulis yang berkenaan 

dengan penggunaan media ada beberapa buah, terutama dalam bentuk skripsi, 

diantaranya:  

1. Aspihani/0521216663, dengan judul: penggunaan media dalam pembelajaran 

PAI di sekolah Dasar Negeri Manarap Lama 2 Kecamatan Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan guru 

dalam penggunaan media dalam pembelajaran PAI di SDN Manarap Lama 2 

di kategorikan cukup baik, media-media yang digunakan dalam pembelajaran 

PAI adalah media yang tersedia di sekolah yaitu, papan tulis, buku pelajaran, 

poster, bagan, dan tepe recorder. Sedangkan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya adalah latar belakang pendidikan guru yang cukup 

mendukung, pengalaman mengajarnya yang sangat lama dan mendukung, 

kurangnya motivasi dari pihak berwenang dan kurangnya ketersediaan media 

yang digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 

2. Rabi’ah/0201215239, dengan judul: Penggunaan Media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Lampihong Kabupaten Balangan. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran pendidikan agama Islam SMPN 1 

Lampihong telah berjalan dengan baik, hal ini didasarkan pada beberapa 

indikator, yang meliputi: pengetahuan dan keterampilan guru bpendidikan 

agama Islam dalam dalam memanfaatkan media pengajaran telah cukup baik 

dan berjalan maksimal. Penggunaan media pengajaran sesuai dengan materi 

yang akan di ajarkan, alokasi waktu yang tersedia dan tujuan pembelajran. 

Walaupun masih cenderung menggunakan media konvensional (biasa 

digunakan), hal ini di karenakan kurangnya/tidak tersedianya kelengkapan 

fasilitas berupa media modern dan kompleks yang sesuai materi dalam 

mendukung pembelajaran pendidikan Agama Islam tersebut. 

Kemampuan guru dalam menggunakan media dengan metode dan teknik yang 

bervariasi telah berjalan dengan cukup baik. Penggunaan media dalam 

pembelajaran tersebut secara keseluruhan telah berjalan dengan cukup efektif 

dengan metode dan teknik yang bervariasi sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, partisipasi siswa yang tinggi dalam 

pembelajaran. Hal ini di tunjang oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya 
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yakni, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengalaman mengajar  guru 

agama cukup tinggi dan telah beberapa kali mengikuti pendidikan dan 

pelatihan tambahan yang berhubungan dengan peningkatan profesionalitas 

guru sebagai tenaga pengajar baik berupa penataran, training dan seminar-

seminar. Namun dalam hal faktor fasilitas yang tersedia berupa media 

pengajaran masih belum lengkap dalam mendukung pembelajaran pendidikan 

agama Islam di sekolah tersebut. 

3. Rusmilawati/0201215221, dengan judul: Penggunaan Media dalam 

Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Binuang 

Kabupaten Tapin. Dari hasil penelitian tersebut dapat di tarik kesimpulan 

bahwa penggunaan media dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMPN 1 Binuang Kabupaten Tapin cukup terlaksana dengan 

baik. Dan faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain faktor kemampuan 

guru dalam menggunakan media khususnya media elektronik (proyeksi) masih 

kurang, alokasi waktu yang tersedia kurangmencukupi, ketersediaan 

kelengkapan media yang kurang terutama media elektronik, sehingga dalam 

pelaksanaannya belum maksimal. Sedangkan faktor yang mendukung 

penggunaan media dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 

Islam meliputi: latar belakang pendidikan guru, penyesuaian media dengan 

tujuan pembelajaran, tentunya untuk materi yang di inginkan, kondisi siswa 

yang cukup mendukung dan adanya variasi penggunaan metode dan dalam 

pelaksanaanya sudah cukup terlaksana dengan baik. 
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Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, baik objek dan subjek juga lokasi yang di teliti. Adapun 

penelitian-penelitian yang penulis temukan pada kajian pustaka sebelumnya 

membahas tentang penggunaan media pembelajaran hanya secara umum, 

sedangkan penelitian ini adalah sebuah penelitian tentang penggunaan media yang 

lebih khusus yaitu media audio visual yang meliputi LCD dengan perangkatnya 

laptop, speaker aktif, layar khusus, slide dengan tampilan power point. Dengan 

judul: Penggunaan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa kelas VIII SMPIT Ukhuwah Banjarmasin.  

 

G. Sistematika penulisan 

Agar mempermudah dalam memahami dalam memahami pembahasan ini, 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut. 

Pada bab I yaitu pendahuluan meliputi, latar belakang masalah dan 

penegasan judul, rumusan masalah,  tujuan penelitian, alasan memilih judul, 

signifikansi penelitian, kajian pustaka ,  sistematika penulisan. 

Bab II tinjauan teori tentang pengertian dan macam-macam media audio 

visual, fungsi dan manfaat penggunaan media audio visual, dasar pertimbangan 

dan prinsif penggunaan media audio visual, kelebihan dan kekurangan media 

audio visual, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media audio visual, 

pendidikan agama Islam di SMP. 

Bab III metode penelitian meliputi jenis pendekatan dan desain penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan prosedur penelitian. 
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Bab IV laporan hasil penelitian meliputi gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V penutup meliputi simpulan dan saran-saran. 


